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Ruang server adalah sebuah ruangan yang berisi instalasi komputer server baik secara 
tunggal maupun jaringan. Ruang server digunakan untuk menyimpan fisik server (aplikasi dan 
database), perangkat jaringan (router dan hub) dan perangkat yang terkait dengan operasional 
sistem sehari-hari. Pentingnya peranan server menyebabkan ruangan server harus selalu 
dipantau. Kondisi ruang server yang dapat dipantau antara lain suhu, kelembaban, intensitas 
cahaya, arus listrik, dan tegangan listrik. Proses untuk melakukan pemantauan menerapkan 
konsep teknologi Wireless Sensor Network(WSN) yaitu komunikasi data yang dilakukan 
menggunakan jaringan wireless (tanpa kabel). Perangkat keras yang digunakan adalah Wemos 
DI R2 Mini, Sensor DHT11, Sensor BH1750, Sensor ACS712, Sensor ZMPT101B, dan Modul 
Relay. Hasil pembacaan sensor akan dipantau melalui antarmuka website yang dibangun 
menggunakan ReactJS dan NodeJS.  Kendali otomatis diterapkan pada lampu dan kipas dalam 
bentuk prototype. Pada proses pengujian terdapat selisih pengukuran yang dilakukan sensor 
dengan alat ukur. Sensor BH1750 memiliki selisih error 1,23% pada intensitas cahaya redup dan 
0,4% pada intensitas cahaya terang, Sensor DHT11 memiliki selisih error 1,66% pada suhu 
normal, 1,11% pada suhu panas dan 4% pada kelembaban, Sensor ACS712 memiliki selisih error 
1,38%, dan Sensor ZMPT101B memliki selisih error 0%. Dengan selisih error kecil maka 
perangkat sensor yang digunakan dapat melakukan pemantauan keadaan ruang server secara 
akurat. 




Ruang server merupakan ruangan 
yang berisi instalasi komputer server baik 
secara tunggal maupun jaringan. Ruang 
server digunakan untuk menyimpan fisik 
server (aplikasi dan database), perangkat 
jaringan (router dan hub) dan perangkat lain 
yang terkait dengan operasional sistem 
sehari-hari seperti UPS, AC, dan perangkat 
lainnya. Pentingnya peranan sebuah server 
menyebabkan ruangan server harus selalu 
dipantau untuk memastikan kondisi dari 
ruang server tersebut agar tetap baik. 
Kondisi yang dapat dipantau agar 
ruang server dalam keadaan baik salah 
satunya adalah suhu. Suhu merupakan faktor 
khusus untuk dipantau karena beberapa 
perangkat yang ada di dalam ruangan server 
cenderung rentan terhadap suhu. Bila suhu 
terlalu panas maka perangkat-perangkat 
yang ada di ruang server akan rusak dan 
tidak dapat bekerja dengan maksimal, begitu 
juga sebaliknya jika terlalu dingin maka 
akan terjadi pemborosan listrik karena 
pemakaian pendingin ruangan yang terlalu 
berlebihan. Selain pemborosan listrik, 
perangkat yang ada di ruang server juga 
rentan terhadap suhu yang terlalu rendah. 
Faktor lain yang dapat dipantau dari 
ruang server adalah intensitas cahaya pada 
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ruangan server. Pencahayaan yang cukup 
pada ruangan akan membantu dalam 
penghematan penggunaan lampu sehingga 
lampu akan digunakan apabila pencahayaan 
di ruang server dirasa kurang.  
Stabilitas listrik pada ruangan server 
perlu diperhatikan, hal ini dikarenakan agar 
server dapat beroperasi dengan baik selama 
24 jam. Tetapi tidak selamanya listrik yang 
digunakan selalu stabil dan aman. Beberapa 
kemungkinan yang dapat terjadi seperti 
pemakaian beban berlebih, hubungan 
singkat arus listrik, beban tiga fasa yang 
tidak seimbang dan gangguan-gangguan 
listrik lainnya. 
Dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi, maka dapat dirancang suatu 
sistem pemantauan dan kendali pada ruang 
server yang dapat dipantau secara jarak jauh. 
Hal ini dapat membantu operator ruang 
server untuk memantau keadaan dari ruang 
server secara kontinu dan konsisten. 
Penelitian terdahulu terkait sistem 
monitoring dan kendali terhadap ruang 
server yang berjudul “Sistem Monitoring 
Dan Kendali Ruang Server Dengan 
Embedded Ethernet”. Penelitian ini 
merancang sistem kendali yang dapat 
menyalakan server dari jarak jauh dan 
memantau suhu ruangan server berbasis 
Arduino Duemilanove dan Ethernet Shield. 
Pada sistem ini masih menggunakan 
Ethernet Shield sebagai media yang 
menghubungkan sistem ke jaringan dengan 
menggunakan kabel yang memiliki jarak 
jangkauan yang terbatas [1]. 
Penelitian selanjutnya yang berjudul 
“Sistem Pengukur Suhu dan Kelembaban 
Ruang Server”. Penelitian ini  membahas 
tentang perancangan sistem pengukur suhu 
dan kelembaban ruang server yang dapat 
meningkatkan efisiensi daya listrik dengan 
menggunakan arduino.  Sistem terdiri dari 
sensor DHT11 yang berfungsi untuk 
mengambil data berupa suhu dan 
kelembaban ruang server kemudian 
ditampilkan dalam LCD 16x2. Data suhu 
dan kelembaban ditampilkan juga ke dalam 
website dengan menggunakan IP address 
tertentu yang sebelumnya board arduino 
telah terhubung dengan ethernet shield[2]. 
Penelitian berikutnya yang berjudul 
“Implementasi Sistem Monitoring Suhu 
Ruang Server Satnetcom Berbasis Internet 
Of Things (IOT) Menggunakan Protokol 
Komunikasi Message Queue Telemetry 
Transport (MQTT)”. Penelitian ini 
merancang sebuah sistem yang mampu  
mengetahui perubahan suhu ruangan dan 
memantau secara realtime dengan 
menggunakan teknologi Internet of Things 
(IoT) dan protokol komunikasi Message 
Queue Telemetry Transport (MQTT) yang 
diterapkan pada sistem telemetry. Sehingga 
dapat diperoleh perubahan suhu secara 
realtime dan akurat. [3] 
Untuk pengembangan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini menggunakan 
teknologi Wireless Sensor Network (WSN), 
dimana ruang server dapat dipantau dan 
dikendalikan menggunakan jaringan 
nirkabel (wireless). Dengan teknologi 
Wireless Sensor Network (WSN) sistem 
yang akan dipantau tersebar cukup luas dan 
tidak memungkinkan dilakukan komunikasi 
data melalui jaringan kabel biasa sehingga, 
diperlukan jaringan nirkabel untuk 
komunikasi datanya. Implementasi Wireless 
Sensor Network (WSN) pada penelitian ini 
terdiri dari dua node sensor monitoring yaitu 
node sensor pertama untuk memantau 
intensitas cahaya dan arus listrik sedangkan 
node sensor kedua untuk memantau suhu, 
kelembaban, dan tegangan listrik. Selain 
node sensor untuk melakukan pemantauan 
terdapat juga sistem kendali otomatis. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Ruang Server UPT.TIK Untan 
Berdasarkan karakteristik bisnisnya, 
ketersediaan ruang server UPT.TIK Untan 
berada pada tier 2 [3]. Karakteristik ruang 
server UPT.TIK Untan adalah sebagai 
berikut :  
1. Tingkat ketersediaan berkisar 
99,741% 
2. Hanya  ada  satu  sumber  listrik  dan  
distribusi  pendingin  udara dengan 
redudansi (redundant components). 
3. Penerapan konsep kapasitas need plus 
one atau N+1 namun masih sangat 
terbatas. 
Infrastruktur ruang server UPT.TIK 
Untan menggunakan instalasi raised 
floor/under floor untuk mengalirkan udara 
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dingin dan dibangun sesuai standar TIA-
942. 
2.2 Wireless Sensor Network 
Wireless Sensor Network (WSN) 
adalah sebuah sistem distribusi node yang 
kompleks dengan kemampuan deteksi, 
pemrosesan data, dan kemampuan 
penyimpanan, wireless communication 
interfaces dan pada umumnya memiliki daya 
yang terbatas [4]. Masing-masing node pada 
sistem wireless sensor network biasanya 
dilengkapi dengan sensor node, radio 
transciever atau alat komunikasi. Arsitektur 
wireless sensor network secara umum 
meliputi node sensor yang memiliki 
kemampuan untuk menjalurkan data yang 
dikumpulkan ke node lain yang berdekatan. 
Informasi tersebut dapat diakses melalui 
berbagai platform seperti koneksi internet 
sehingga memungkinkan pengguna untuk 
dapat mengakses secara realtime. 
2.3 Wemos D1 R2 Mini 
Wemos adalah microcontroller 
pengembangan berbasis modul 
microcontroller ESP8266. Wemos dibuat 
sebagai solusi dari mahalnya sebuah sistem 
wireless berbasis microcontroller lainnya 
[5]. Dengan menggunakan wemos, biaya 
yang dikeluarkan untuk membangun sistem 
wifi berbasis microcontroller sangat murah, 
hanya sepersepuluh dari biaya yang 
dikeluarkan apabila membangun sistem wifi 
dengan menggunakan board Arduino dan 
wifi shield.  
 
Gambar 1. Wemos D1 R2 Mini 
(Sumber : https://community.blynk.cc) 
2.4 Sensor DHT11 
Sensor suhu dan kelembaban DHT11 
merupakan sensor untuk mendeteksi objek 
suhu dan kelembaban pada 1 module yang 
dimana memiliki output sinyal digital yang 
sudah terkalibrasi. Sensor  ini  menggunakan  
teknik  akuisisi  sinyal  digital  eksklusif, 
teknologi  penginderaan  suhu  &  
kelembaban  udara,  kehandalan  yang  
tinggi,  dan stabilitas  dalam  jangka  panjang 
[6]. Sensor ini memiliki empat kaki, yaitu 
pin VCC, Data, NC, dan GND dengan 
spesifikasi tegangan masukan : 5 Vdc, 
rentang temperature : 0-50 derajat celcius, 
dan kelembaban : 20-90 % [7]. 
 
Gambar 2. Sensor DHT11 
(Sumber :http://www.ebay.com/itm/DHT11) 
2.5 Sensor BH1750 
Modul sensor intensitas cahaya 
BH1750 adalah sensor cahaya digital yang 
memiliki keluaran sinyal digital, sehingga 
tidak memerlukan perhitungan yang rumit. 
Sensor BH1750  memiliki  spesifikasi-
spesifikasi  yang  mendukung  dalam  proses 
penyensoran cahaya [8]. 
 
Gambar 3. Sensor BH1750 
(Sumber : http://www.instructables.com) 
2.6 Sensor ACS712 
Sensor ACS712 atau  Hall Effect 
current sensor adalah modul yang berfungsi 
mendeteksi aliran arus listrik yang 
melewatinya. ACS712 merupakan sensor 
yang presisi sebagai sensor arus AC atau DC 
dalam pembacaan arus di dalam dunia 
industri, otomotif, komersil dan sistem-
sistem komunikasi. 
 
Gambar 4. Sensor ACS712 
(Sumber : https://www.andalanelektro.id) 
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2.7 Sensor ZMPT101B 
Sensor ZMPT101B merupakan 
sebuah sensor transformator untuk 
mengukur  perubahan tegangan dengan 
memanfaatkan perubahan nilai resistansi 
pada output transformator [9]. 
 
Gambar 5. Sensor ZMPT101B 
(Sumber : https://www.indo-ware.com) 
2.8 Teknologi Wireless 
Teknologi Wireless atau dikenal 
dengan jaringan nirkabel adalah  bidang 
disiplin yang berkaitan dengan komunikasi 
antar sistem komputer tanpa menggunakan 
kabel. Jaringan nirkabel dapat melayani 
dalam banyak kapasitas, dari sambungan 
sederhana (seperti beberapa kilometer kabel 
Ethernet) sampai pusat distribusi (seperti 
hub yang besar) [10]. 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Studi Literatur 
Pada studi literatur dilakukan 
penelusuran yang berkaitan dengan referensi 
penelitian tugas akhir ini. Literatur yang 
digunakan dapat berupa jurnal ilmiah 
penelitian sebelumnya, buku-buku 
penunjang dasar teori (e-book dan 
blueprint), datasheet perangkat sensor dan 
microcontroller, website, dan data - data 
yang dapat digunakan untuk mendukung 
penelitian.  
3.2 Analisa Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan analisis 
perangkat yang dibutuhkan untuk membuat 
sistem pemantauan dan kendali otomatis 
pada ruang server. Analisa yang dilakukan 
dalam pembuatan perangkat meliputi analisa 
kebutuhan perangkat keras dan perangkat 
lunak. 
3.3 Perancangan Sistem 
Setelah dilakukan analisa kebutuhan 
dari perangkat, selanjutnya dirancang sistem 
monitoring dan kendali terhadap ruang 
server yang akan digunakan pada penelitian. 
Pada sistem ini terdapat dua node sensor dan  
kendali. Komponen-komponen yang 
terdapat pada node sensor antara lain : sensor 
DHT11, sensor BH1750, sensor ACS712, 
sensor ZMPT101B, relay, dan Wemos D1 
R2. Ada dua tahap dalam melakukan 
perancangan sistem yaitu, perancangan 
sistem pada perangkat keras dan 
perancangan sistem pada perangkat lunak.  
3.4 Implementasi 
Implementasi  merupakan  tahapan  
yang  dilakukan  setelah  proses perancangan  
selesai.  Pada  tahap  implementasi akan  
merealisasikan  hal-hal  yang dilakukan  
pada  tahap  perancangan  sistem. 
Pembuatan atau implementasi sistem 
dilakukan setelah semua komponen yang 
dibutuhkan telah tersedia. Perangkat keras 
adalah perangkat pertama yang akan dibuat 
karena melalui perangkat keras, pembacaan 
data dari sensor-sensor dapat dilakukan. 
Perangkat lunak akan dipasang dan 
digunakan setelah perangkat keras telah 
selesai dibangun dan siap digunakan untuk 
melakukan pemantauan dan kendali 
otomatis. 
3.5 Pengujian 
Pada  penelitian  ini, pengujian 
dilakukan pada perangkat keras  node sensor 
yaitu dengan membandingkan hasil 
pembacaan sensor terhadap ruang server 
dengan alat ukur. Selanjutnya akan 
dilakukan pengujian sistem dengan 
menggunakan metode  blackbox  testing.  
Blackbox  testing  atau  bisa disebut  tes  
fungsional  ini  adalah  pengujian  yang  
dilakukan  hanya  dengan mengamati hasil 
eksekusi melalui data uji dan memeriksa 
fungsional dari sebuah aplikasi. Balckbox 
testing pada penelitian ini akan berfokus 
pada cara website menerima data pada 
pembacaan sensor dan menampilkan data 
tersebut menjadi sebuah sistem pemantauan. 
 
3.6 Integrasi 
Integrasi perangkat dilakukan ketika 
perangkat keras telah bekerja dan perangkat 
lunak sudah dapat memperoleh data sensor 
secara wireless. Perangkat lunak dan 
perangkat keras dikatakan telah berhasil 
terintegrasi saat data yang dibaca oleh 
perangkat keras telah tampil di website. 
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Gambar 6. Flowchart Penelitian 
4. PERANCANGAN 
4.1 Perancangan Sistem Monitoring 
Dan Kendali Ruang Server 
Perancangan suatu sistem 
pemantauan dan kendali otomatis pada 
ruang server dengan menggunakan 
teknologi Wireless Sensor Network untuk 
proses komunikasi dan pengiriman data dari 
satu node ke node yang lain. Teknologi ini 
menggabungkan proses sensing, 
pengendalian dan komunikasi menjadi satu 
alat yang disebut dengan sensor node. 
Sensor – sensor node tersebut akan 
mendeteksi objek dan mengirim data dengan 
menggunakan jaringan nirkabel (wireless) 
ke gateway serta menyimpan data tersebut di 
dalam sebuah server. Data – data tersebut 
akan ditampilkan ke pengguna melalui 
antarmuka website sebagai suatu sistem 
pemantauan dan kendali otomatis pada 
ruang server. Perancangan sistem secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Perancangan Sistem 
Komponen-komponen yang terdapat 
pada node sensor antara lain : sensor 
DHT11, sensor BH1750, sensor ACS712, 
sensor ZMPT101B, relay, dan Wemos D1 
R2. Wemos D1 R2  bertugas untuk 
melakukan pengumpulan dan pengolahan 
data. Tiap node akan disebar dan 
dikomunikasikan secara wireless dengan 
menggunakan modul wifi ESP8266 yang 
terdapat pada Wemos D1 R2 sehingga data 
dapat diterima dan disimpan didalam sebuah 
server dan akan ditampilkan di website. 
4.2 Perancangan Perangkat Keras 
4.2.1 Perancangan Perangkat Node 1 
Perangkat sensor yang terdapat pada 
Node 1 adalah Sensor BH1750, Sensor 
ACS712, dan Modul Relay.  Setiap pin yang 
digunakan pada Wemos sama dengan 
perancangan masing – masing sensor. 
Perancangan perangkat Node 1 secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Rancangan Perangkat Node 1 
4.2.2 Perancangan Perangkat Node 2  
Perangkat sensor yang terdapat pada 
Node 2 adalah Sensor DHT11, Sensor 
ZMPT101B, dan Modul Relay.  Setiap pin 
yang digunakan pada Wemos sama dengan 
perancangan masing – masing sensor. 
Perancangan perangkat Node 2 secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Rancangan Perangkat Node 2 
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4.3 Perancangan Perangkat Lunak 
Pada  penelitian  ini,  perangkat  lunak  
berperan  penting  untuk mendukung  
perangkat  keras melakukan  proses  
pemantauan  dan kendali . Proses 
perancangan perangkat lunak dilakukan 
untuk proses send dan request data dari  
wemos.  Perancangan  perangkat  lunak  juga  
meliputi  proses  tampilan  pada antarmuka  
website yang dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Perancangan Website 
5. IMPLEMENTASI,  PENGUJIAN, 
DAN PEMBAHASAN 
5.1 Implementasi Perangkat Keras 
Implementasi perangkat keras 
dilakukan terhadap node sensor yang 
merupakan proses perakitan komponen-
komponen setiap node sensor  dan kendali 
otomatis yang telah dirancang sebelumnya. 
Node sensor tersebut meliputi sebuah 
perangkat gabungan dari Wemos D1 R2 
mini (microcontroller),  sensor  BH1750,  
Sensor DHT11,  Sensor ACS712, Sensor 
ZMPT101B  dan  relay. Komponen 
perangkat sistem node sensor diperlihatkan 
pada Gambar 11. 
 
(a) (b) 
Gambar 11. Implementasi Perangkat Keras 
(a) Node Sensor 1 (b) Node Sensor 2 
5.2 Implementasi Antarmuka Website 
Website akan berfungsi untuk 
menampilkan data pemantauan yang telah 
dilakukan oleh perangkat node sensor ke 
dalam bentuk grafik pemantauan dan status 
dari perangkat lampu dan kipas. Hasil 
implementasi perancangan antarmuka 
website dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Tampilan Antarmuka Website 
5.3 Perhitungan dan Pengukuran 
5.3.1 Perhitungan 
Perhitungan merupakan proses untuk 
menghubungkan data-data hasil pengukuran 
suatu output perhitungan yang biasa 
digunakan untuk pengukuran suatu objek. 
Pada penelitian ini, proses perhitungan 
digunakan untuk menghitung nilai error dari 
pembacaan sensor terhadap proses 
pengukuran. Persamaan menghitung nilai 




Proses pengukuran pada penelitian ini 
adalah menampilkan proses pembacaan 
yang telah dilakukan sensor terhadap suhu, 
kelembaban, intensitas cahaya, arus, dan 
tegangan listrik yang berada di ruang server. 
Terjadi selisih hasil pengukuran yang dibaca 
oleh setiap sensor dengan alat ukur yang 
digunakan. Selisih hasil pengukuran 
disebabkan kestabilan jaringan internet yang 
digunakan pada saat sensor membaca 
keadaan ruangan server.  
a. Pengukuran Suhu Dan Kelembaban 
Ruang Server 
Pengukuran Suhu dan Kelembaban 
Ruang Server dilakukan oleh Sensor  
DHT11  yang  menghasilkan  dua  nilai  
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keluaran dalam satu sensor. Untuk 
pengukuran suhu ruangan dilakukan dengan 
dua kondisi dimana suhu ruangan dalam 
keadaan normal dengan kisaran suhu 27°C 
hingga 28°C dan suhu ruangan yang panas 
diatas 30°. Hasil pengukuran suhu dan 
kelembaban ruangan oleh sensor DHT11 
dapat dilihat pada Tabel 1,2, dan 3. 
Tabel 1. Pengukuran Suhu Ruangan Normal 
No 






1. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
2. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
3. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
4. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
5. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
6. 27 °C 27,7 °C 0,7 2,53 % 
7. 28 °C 28,1 °C 0,1 0,36 % 
8. 28 °C 28,1 °C 0,1 0,36 % 
9. 28 °C 28,1 °C 0,1 0,36 % 
10. 28 °C 28,1 °C 0,1 0,36 % 
Rata – Rata Error 1,66 % 
 
Tabel 2. Pengukuran Suhu Ruangan Normal 
No 






1. 31 °C 31,5 °C 0,5 1,59 % 
2. 31 °C 31,5 °C 0,5 1,59 % 
3. 31 °C 31,5 °C 0,5 1,59 % 
4. 31 °C 31,5 °C 0,5 1,59 % 
5. 32 °C 31,5 °C 0,5 1,59 % 
6. 32 °C 31,8 °C 0,2 0,63 % 
7. 32 °C 31,8 °C 0,2 0,63 % 
8. 32 °C 31,8 °C 0,2 0,63 % 
9. 32 °C 31,8 °C 0,2 0,63 % 
10. 32 °C 31,8 °C 0,2 0,63 % 
Rata – Rata Error 1,11 % 
 








1. 89 % 85 % 4 4,70 % 
2. 89 % 85 % 4 4,70 % 
3. 89 % 85 % 4 4,70 % 
4. 89 % 85 % 4 4,70 % 








5. 89 % 85 % 4 4,70 % 
6. 89 % 85 % 4 4,70 % 
7. 89 % 85 % 4 4,70 % 
8. 87 % 85 % 2 2,35 % 
9. 87 % 85 % 2 2,35 % 
10. 87 % 85 % 2 2,35 % 
Rata – Rata Error 4 % 
b. Pengukuran Intensitas Cahaya Ruang 
Server 
Sensor BH1750 akan digunakan 
untuk mengukur intensitas cahaya yang ada 
di ruang server. Proses pengukuran 
intensitas cahaya ruangan dilakukan dalam 
dua kondisi. Hasil pengukuran intensitas 
cahaya ruangan oleh sensor BH1750 dapat 
dilihat pada Tabel 4 dan 5. 
Tabel 4. Pengukuran Intensitas Cahaya 
Redup 
No 






1. 60 lux 60 lux 0 0 % 
2. 60 lux 61 lux 1 1,63 % 
3. 48 lux 49 lux 1 2,04 % 
4. 50 lux 50 lux 0 0 % 
5. 51 lux 51 lux 0 0 % 
6. 65 lux 63 lux 2 3,17 % 
7. 73 lux 72 lux 1 1,38 % 
8. 73 lux 72 lux 1 1,38 % 
9. 73 lux 72 lux 1 1,38 % 
10. 75 lux 74 lux 1 1,35 % 
Rata – Rata Error 1,23 % 
Tabel 5. Pengukuran Intensitas Cahaya 
Terang 
No 






1. 120 lux 121 lux 1 0,8 % 
2. 121 lux 121 lux 0 0 % 
3. 121 lux 121 lux 0 0 % 
4. 121 lux 120 lux 1 0,8 % 
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Tabel 5. (Lanjutan) 
No 






5. 124 lux 124 lux 0 0 % 
6. 124 lux 124 lux 0 0 % 
7. 121 lux 124 lux 3 2,4 % 
8. 121 lux 121 lux 0 0 % 
9. 121 lux 121 lux 0 0 % 
10. 121 lux 121 lux 0 0 % 
Rata – Rata Error 0,4 % 
c. Pengukuran Sensor Arus ACS712 
Sensor ACS712 digunakan untuk 
mengukur arus listrik yang ada di ruang 
server.  Hasil pengukuran arus listrik dapat 
dilihat pada Tabel 6. 








1. 155 mA 152 mA 3 1,97 % 
2. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
3. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
4. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
5. 155 mA 152 mA 3 1,97 % 
6. 155 mA 152 mA 3 1,97 % 
7. 155 mA 152 mA 3 1,97 % 
8. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
9. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
10. 103 mA 102 mA 1 0,98 % 
Rata – Rata Error 1,38 % 
 
d. Pengukuran Sensor Tegangan 
ZMPT101B 
Sensor ZMPT101B merupakan 
sebuah sensor transformator untuk 
mengukur  perubahan tegangan dengan 
memanfaatkan perubahan nilai resistansi 
pada output transformator. Hasil pengukuran 
tegangan listrik ruangan oleh sensor 
ZMPT101B dapat dilihat pada Tabel 7. 









1. 228 Volt 228 Volt 0 0 % 









2. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
3. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
4. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
5. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
6.  226 Volt 226 Volt 0 0 % 
7. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
8.  226 Volt 226 Volt 0 0 % 
9. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
10. 226 Volt 226 Volt 0 0 % 
Rata – Rata Error 0 %  
 
5.3.3 Pengujian Sistem 
Pengujian pada penelitian ini 
dilakukan terhadap perangkat node sensor 
dan sistem secara keseluruhan. Proses 
pembacaan setiap sensor akan ditampilkan 
pada halaman website. Data-data yang 
dikirim oleh sensor ditangkap oleh website 
dengan menggunakan metode GET. Proses 
pengiriman data ini menggunakan API 
(Application Programming Interface) 
sebagai jalur penghubung antara perangkat 
keras dengan website. Hasil akhir dari proses 
pengiriman tersebut adalah menampilkan 
data-data pemantauan pada antarmuka 
website. Status on/off pada lampu dan kipas 
diperoleh dengan membandingkan data hasil 
pembacaan sensor cahaya BH1750 dan 
sensor suhu DHT11. Stastus lampu akan 
menyala jika kondisi cahaya ruangan kurang 
dari 100 lux, sedangkan status kipas akan 
menyala jika kondisi suhu ruangan lebih dari 
32°C. Data – data hasil pemantauan dan 
status dari perangkat lampu dan kipas yang 
ditampilkan pada website secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 8 dan 
9. 
Tabel 8. Pengujian Node Sensor 1 








1 47 lux 120 mA ON ON 
2 45 lux 120 mA ON ON 
3 46 lux 120 mA ON ON 
4 47 lux 138 mA ON ON 
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Tabel 8. (Lanjutan) 








5 47 lux 138 mA ON ON 
6 48 lux 138 mA ON ON 
7 48 lux 122 mA ON ON 
8 48 lux 122 mA ON ON 
9 47 lux 122 mA ON ON 
10 47 lux 122 mA ON ON 
11 110 lux 172 mA OFF ON 
12 109 lux 172 mA OFF ON 
13 109 lux 155 mA OFF ON 
14 108 lux 155 mA OFF ON 
15 110 lux 160 mA OFF ON 
16 110 lux 160 mA OFF ON 
17 112 lux 160 mA OFF ON 
18 112 lux 158 mA OFF ON 
18 112 lux 158 mA OFF ON 
20 110 lux 158 mA OFF ON 
 
Table 9. Pengujian Node Sensor 2 







1 27°C 227 Volt OFF ON 
2 27°C 226 Volt OFF ON 
3 27°C 225 Volt OFF ON 
4 27°C 225 Volt OFF ON 
5 27°C 225 Volt OFF ON 
6 27°C 225 Volt OFF ON 
7 27°C 226 Volt OFF ON 
8 27°C 226 Volt OFF ON 
9 27°C 227 Volt OFF ON 
10 27°C 230 Volt OFF ON 
11 29°C 229 Volt OFF ON 
12 29°C 227 Volt OFF ON 
13 29°C 227 Volt OFF ON 
14 29°C 228 Volt OFF ON 
15 29°C 228 Volt OFF ON 
16 29°C 225 Volt OFF ON 
17 29°C 225 Volt OFF ON 
18 29°C 228 Volt OFF ON 
18 29°C 228 Volt OFF ON 
20 29°C 228 Volt OFF ON 
 
5.3.4 Pengujian Kendali Otomatis 
Pengujian kendali otomatis juga 
dilakukan skenario terhadap beberapa 
kondisi yang akan terjadi untuk melihat 
bahwa kendali otomatis dapat bekerja 
dengan baik.  
 
a. Kendali Otomatis Lampu 
Kendali otomatis pada lampu 
dilakukan terhadap kondisi cahaya pada 
ruangan dalam kondisi gelap dan terang. 
Pengujian kendali otomatis pada lampu 
dapat dilihat pada gambar 13 dan 14. 
 
 
Gambar 13. Kendali Otomatis Lampu 
Kondisi Gelap 
 
Gambar 14. Kendali Otomatis Lampu 
Kondisi Terang 
Ketika sensor intensitas cahaya 
BH1750 mendeteksi keadaan cahaya 
ruangan kurang dari 100 lux maka kedua 
lampu akan menyala dan ketika mendeteksi 
keadaan cahaya ruangan lebih dari 1000 lux 
maka kedua lampu akan mati. Ilustrasi 
kendali otomatis pada lampu ditampilkan 
dalam bentuk flowchart dapat dilihat pada 
Gambar 15. 
Gambar 15. Flowchart Kendali Otomatis 
Lampu  
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b. Kendali Otomatis Kipas  
Ketika sensor mendeteksi suhu lebih 
dari 32 °C maka kedua kipas akan menyala 
secara otomatis dan ketika suhu kurang dari  
27°C  maka kipas akan mati secara otomatis. 
Kendali otomatis pada kipas dan ilustrasi 
kendali otomatis pada kipas dalam bentuk 
flowchart dapat dilihat pada Gambar 16 dan 
17. 
Gambar 16. Kendali Otomatis Kipas 
 




Berdasarkan  pada  tahapan  penelitian  
yang  dilakukan  mulai  dari perancangan  
perangkat  keras,  perangkat  lunak,  
implementasi,  hingga  tahap pengujian dari 
sistem pemantauan dan kendali otomatis 
pada ruang server menggunakan  teknologi  
wireless  sensor  network  berbasis  website  
dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Proses perancangan perangkat sensor 
sistem pemantauan dan kendali 
otomatis pada ruang server dilakukan 
dengan cara menggunakan dua node 
sensor. Pada masing-masing node 
sensor terdapat beberapa komponen 
didalamnya yang bekerja berdasarkan 
fungsinya, yang akan menghasilkan 
data hasil pengukuran terhadap suhu, 
kelembaban, intensitas cahaya, arus 
listrik, dan tegangan listrik serta 
kendali otomatis pada ruang server.  
2. Pengukuran terhadap suhu,  
kelembaban, intensitas cahaya, arus 
listrik, dan tegangan listrik serta 
kendali otomatis pada ruang server 
yang dihasilkan oleh kedua node 
sensor akan dikirim ke server melalui 
jaringan internet dan dapat diterapkan 
ke dalam teknologi wireless sensor 
network. 
3. Data-data monitoring setiap node 
sensor telah berhasil ditampilkan pada 
website dengan menggunakan 
teknologi API (Application 
Programming Interface) yang 
merupakan teknologi bertukar 
informasi atau data antara node sensor 
dan website sehingga website dapat 
menampilkan grafik pemantauan dan 
status kendali pada perangkat secara 
realtime. 
4. Pada proses pengujian terdapat selisih 
pengukuran yang dilakukan sensor 
dengan alat ukur. Sensor BH1750 
memiliki selisih error 1,23% pada 
intensitas cahaya redup dan 0,4% 
pada intensitas cahaya terang, Sensor 
DHT11 memiliki selisih error 1,66% 
pada suhu normal, 1,11% pada suhu 
panas dan 4% pada kelembaban, 
Sensor ACS712 memiliki selisih 
error 1,38%, dan Sensor ZMPT101B 
memiliki selisih error 0%. Dengan 
selisih error kecil maka perangkat 
sensor yang digunakan dapat 
melakukan pemantauan keadaan 
ruang server secara akurat. 
7. SARAN 
Dari  proses-proses  yang  telah  
dilakukan  dalam  membuat sistem 
pemantauan dan kendali otomatis pada 
ruang server menggunakan  teknologi  
wireless  sensor  network  berbasis  website 
adapun saran untuk pengembangan 
selanjutnya adalah: 
1. Dapat  dibuat  aplikasi  berbasis  
mobile  sangat  dianjurkan  sehingga 
memudahkan pengguna dalam 
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melakukan monitoring tanpa perlu 
melalui browser dalam mengakses 
aplikasi. 
2. Menggunakan sensor lain sebagai 
perbandingan dalam tingkat akurasi 
pembacaan suhu dan kelembaban 
udara, intensitas cahaya, arus listrik, 
dan tegangan listrik yang terdapat di 
ruang server. 
3. Menggunakan perangkat micro 
controller wemos yang memiliki pin 
analog lebih dari satu sehingga proses 
pemantauan terhadap kelistrikan 
berada dalam satu node yang sama. 
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